[bookmark: _Toc529478494][bookmark: _Toc533720388]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc529478495][bookmark: _Toc530093709][bookmark: _Toc533720389][bookmark: _Toc529478498]Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah yang ditujukan kepada pemecahan masalah yang ada sekarang, dan pelaksanaannya tidak terbatas pada pengumpulan data, tetapi juga meliputi analisis dan interpretasi data. (Hartono, 2015)
B. [bookmark: _Toc529478496][bookmark: _Toc530093710][bookmark: _Toc533720390]Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan mulai Februari 2019 dan bertempat di SMK Negeri I Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur.
C. [bookmark: _Toc529478497][bookmark: _Toc530093711][bookmark: _Toc533720391]Rancangan  Penelitian
Rancangan penelitian menggunakan  cross sectional. Cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan,observasi atau pengumpulan data pada suatu saat (point time approach), yang artinya tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan.(Notoatmodjo,2018)


D. [bookmark: _Toc529478499][bookmark: _Toc533720393]Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. (Notoatmodjo,2018). Populasi yang diambil dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas XI di SMKN 1 Bumi Agung Kabupaten Lampung Timur Tahun Ajaran 2018/2019, jumlah populasi berjumlah 30 anak.
2. Sampel
Menurut Notoatmodjo (2018), sampel adalah objek yang diteliti dan di anggap mewakili seluruh populasi remaja di SMKN 1 Bumi Agung. 
Adapun tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling, yaitu dilakukan dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersediadi suatu tempat sesuai konteks penelitian.( Notoadmojo,2018).
E. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu yang digunakan sebagai cara sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh penelitian tentang suatu konsep tertentu (Notoadmojo,2012).
1. Variabel Dependent
Adalah variabel atau sebab dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu tingkat Pengetahuan  agama.
2. Variabel Independent
Adalah variabel akibat atau efek. Dalam penelitian ini adalah prilaku seks pranikah.
F. Definisi Operasional Variabel dan pengukuran variabel
Adalah untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamaati atau diteliti, bermanfaat untuk mengarahkan pada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoadmojo, 2018).
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel


	No
	Variabel
	Definisi Oprasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1
	Perilaku seks pranikah
	Kemampuan siswa dalam memahami tentang perilaku seks pranikah dan dampak seks pranikah
	Kuesioner 
	Mengisi kuesioner
	0= Tidak,( jika responden menjawab ”tidak” pada salah satu atau lebih pada pertanyaan no.1-2
1= Ya, ( jika responden menjawab ” ya ” pada salah satu atau lebih pada pertanyaan no.3-8 )
(Sugiyono,2014)
	Ordinal 


	2
	Pengetahuan Tingkat Agama
	Kemampuan siswa dalam pengetahuan agama tentang perilaku seks pranikah yang di ukur menggunakan skala likert
	Kuesioner 
	Mengisi kuesioner
	0 = kurang baik
Jika skor ≤ mean 
1 = baik jika skor ≥ mean 

(Muncarno,2014)
	Ordinal 







G. [bookmark: _Toc529478501][bookmark: _Toc533720395]Pengumpulan Data
1. Jenis data
a. Kuantitatif meliputi tentang perilaku seks pranikah dan tingkat Pengetahuan agama.
b. Kualitatif meliputi perilaku seks pranikah pada remaja di SMK Negeri 1 Bumi Agung.
2. Sumber data
a. Data primer
Data primer diperoleh langsung dari responden berupa tentang prilaku seks pranikah dan tingkat Pengetahuan agama.Dan tentang perilaku seks pranikah dengan mengisi kuesioner.
b. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari sekolah berupa jumlah siswa .
3. Cara pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada responden,responden diminta untuk mengisi sendiri kuesioner yang ditunggu dan langsung dikembalikan pada peneliti.
4. Instrument Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
	a.kuesioner .
	b.Uji validitas dan reabilitas
Sebelum menerangkan hasil penelitian, terlebih dahulu alat ukur yang akan digunakan untuk mengungkap data penelitian perlu dilakukan pengujian/try out terlebih dahulu dalam rangka untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen, maka diperoleh tingkat validitas sebagaimana dijelaskan pada tabel tentang hasil uji validitas instrumen. 
Selanjutnya hasil yang diperoleh dari uji coba alat ukur dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment person dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science).

	Correlations


	
	
	Tingkat Pengetahuan Agama
	Perilaku Seks Pranikah 

	Tingkat Pengetahuan Agama
	Pearson Correlation
	1
	.812**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.004

	
	Sum of Squares and Cross-products
	732.100
	269.100

	
	Covariance
	81.344
	29.900

	
	N
	10
	10

	Perilaku Seks Pranikah 
	Pearson Correlation
	.812**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.004
	

	
	Sum of Squares and Cross-products
	269.100
	150.100

	
	Covariance
	29.900
	16.678

	
	N
	10
	10

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	



Hasil penghitungan yang diperoleh selanjutnya dihitung untuk mengetahui harga thitung (Uji t) dengan rumus:












Hasil thitung kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 serta derajad kebebasan (dk) = n – 2. Langkah selanjutnya membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel maka angket tersebut valid.

Berdasarkan uji dengan dua pihak  = 2,306. Dimana nilai t 5,684 > t tabel 2,306, dengan demikian angket yang diuji cobakan kepada responden yang bukan samapel penelitian valid dan dapat digunakan untuk melakukan pengukuran selanjutnya.

2).   Hasil Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur dilakukan uji reliabilitas dengan langkah sebagai berikut:


1. Pengujian Reliabilitas tentang Tingkat Pengetahuan Agama

Untuk mencari varians total tingkat Pengetahuan agama, digunakan rumus sebagai berikut:










2. Pengujian Reliabilitas tentang Perilaku Seks Pranikah
Untuk mencari varians total perilaku seks pranikah, digunakan rumus sebagai berikut:












Langkah selanjutnya dalah menjumlahkan varians tiap varians tiap item menjadi jumlah varians tiap item  dimana 73,21 + 15,01 = 88,22
Untuk mencari varians total, digunakan rumus sebagai berikut:








Untuk mengetahui koefisien dari keseluruhan item angket, diadakan penghitungan kembali dengan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:










Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan reliabel atau tidak, maka nilai koefisien reabilitas (Alpha) tersebut dibandingkan dengan ttabel, jika nilai Alpha (r11) > ttabel maka, intrumen tersebut dinyatakan reliabel, begitu pula sebaliknya. Dimana r11= 1,224 > ttabel = 0,377, dengan kata lain instrument penelitian reliabel, dengan penafsiran indek korelasinya dalam kategori reliabilitas baik.
Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan reliabel atau tidak, maka nilai koefisien reabilitas (Alpha) tersebut dibandingkan dengan ttabel, jika nilai Alpha (r11) > ttabel maka, intrumen tersebut dinyatakan reliabel, begitu pula sebaliknya. Dimana r11= 1,224 > ttabel = 0,377, dengan kata lain instrument penelitian reliabel, maka penafsiran mengenai indek korelasinya dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 2. Indikator Pengukuran Reliabilitas

	No
	Koefisien Korelasi (r)
	Kriteria

	1
	0,80 – 1,00
	Reliabilitas baik

	 2
	0,60 – 0,79
	Reliabilitas diterima

	3
	Kurang dari 0,60
	Reliabilitas kurang baik


Sumber: Jalaluddin, 2009
1).   Hasil Uji Validitas 
Sebelum menerangkan hasil penelitian, terlebih dahulu alat ukur yang akan digunakan untuk mengungkap data penelitian perlu dilakukan pengujian/try out terlebih dahulu dalam rangka untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen, maka diperoleh tingkat validitas sebagaimana dijelaskan pada tabel tentang hasil uji validitas instrumen. 
Selanjutnya hasil yang diperoleh dari uji coba alat ukur dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment person dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science).

Hasil penghitungan yang diperoleh selanjutnya dihitung untuk mengetahui harga thitung (Uji t) dengan rumus:












Hasil thitung kemudian dikonsultasikan dengan harga ttabel dengan taraf signifikansi (α) = 0,05 serta derajad kebebasan (dk) = n – 2. Langkah selanjutnya membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel maka angket tersebut valid.

Berdasarkan uji dengan dua pihak  = 2,306. Dimana nilai t 5,684 > t tabel 2,306, dengan demikian angket yang diuji cobakan kepada responden yang bukan samapel penelitian valid dan dapat digunakan untuk melakukan pengukuran selanjutnya.

2).   Hasil Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur dilakukan uji reliabilitas dengan langkah sebagai berikut:

3. Pengujian Reliabilitas tentang Tingkat Pengetahuan Agama

Untuk mencari varians total tingkat Pengetahuan agama, digunakan rumus sebagai berikut:










4. Pengujian Reliabilitas tentang Perilaku Seks Pranikah
Untuk mencari varians total perilaku seks pranikah, digunakan rumus sebagai berikut:












Langkah selanjutnya dalah menjumlahkan varians tiap varians tiap item menjadi jumlah varians tiap item  dimana 73,21 + 15,01 = 88,22
Untuk mencari varians total, digunakan rumus sebagai berikut:








Untuk mengetahui koefisien dari keseluruhan item angket, diadakan penghitungan kembali dengan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:










Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan reliabel atau tidak, maka nilai koefisien reabilitas (Alpha) tersebut dibandingkan dengan ttabel, jika nilai Alpha (r11) > ttabel maka, intrumen tersebut dinyatakan reliabel, begitu pula sebaliknya. Dimana r11= 1,224 > ttabel = 0,377, dengan kata lain instrument penelitian reliabel, dengan penafsiran indek korelasinya dalam kategori reliabilitas baik.
Untuk mengetahui tiap instrumen pernyataan reliabel atau tidak, maka nilai koefisien reabilitas (Alpha) tersebut dibandingkan dengan ttabel, jika nilai Alpha (r11) > ttabel maka, intrumen tersebut dinyatakan reliabel, begitu pula sebaliknya. Dimana r11= 1,224 > ttabel = 0,377, dengan kata lain instrument penelitian reliabel, maka penafsiran mengenai indek korelasinya dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 2. Indikator Pengukuran Reliabilitas

	No
	Koefisien Korelasi (r)
	Kriteria

	1
	0,80 – 1,00
	Reliabilitas baik

	 2
	0,60 – 0,79
	Reliabilitas diterima

	3
	Kurang dari 0,60
	Reliabilitas kurang baik




H. [bookmark: _Toc529478502][bookmark: _Toc533720396]Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan satu langkah penting karena data yang diperoleh langsung dari penelitian masih mentah dan belum memberikan informasi apa-apa dan belum siap untuk disajikan. Untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik, perlu dilakukan pengolahan data. ( Notoadmodjo, 2018).
Adapun langkah-langkah teknik pengolahan data yaitu:
1. Editing 
Editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner tersebut:
a. Apakah lengkap,dalam arti semua pertanyaan sudah terisi.
b. Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca.
c. Apakah jawaban relevan dengan pertanyaannya.
d. Apakah jawaba-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan lainnya.
2. Coding 
Setelah semua kuesioner diedit atau disunting,selanjutnya dilakukan peng”kodean” atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan sehingga memudahkan dalam melakukan analisa data.
3. Entering
Yakni jawaban-jawaban dari masing-msing responden yang dalam bentuk ”kode” (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program atau”software”computer.
4. Cleaning
Cleaning adalah apabila semua data dari sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidak lengkapan,dan sebagainya kemudian dilakukanpembetulan atau koreksi.
I. [bookmark: _Toc529478503][bookmark: _Toc533720397]Analisa Data
	Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif.Analisis kuantitatif yaitu pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik statistik untuk mengolah data yang berbentuk angka (Notoatmodjo,2018 ). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendekripsikan karateristik tiap vaiabel penelitian dan hasil penelitian yang akan menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dan tiap variabel (Notoatmodjo,2018)





P = f    x 100 %
     N
Keterangan :
P	: presentase
f	: frekuensi
N	: jumlah subjek
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan tau berkorelasi. (Notoatmodjo,2018). Analisis bivariat menggunakan uji chi square dengan rumus:
×²=∑ (0-E)²
            E

Keterangan :
	×²	: chi square
0 : frekuensi
E	: frekuensi yang diharapkan
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